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Abstrak 

Penelitian cara aplikasi bakteri endofitik untuk meningkatkan keefektifannya 
sebagai agens biokontrol Pratylenchus brachyurus pada nilam telah dilaksanakan di 
laboratorium dan rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik Bogor dan 
Laboratorium Nematologi Departemen Proteksi Tanaman IPB dari bulan Juli sampai 
dengan Desember 2008. Percobaan di rumah kaca mengunakan empat isolat bakteri 
endofit asal tanaman nilam yaitu TTI, NJ57, MSK3, dan EHII dengan kerapatan 
suspensi bakteri 109 cfu/ml. Perlakuan bakteri yang diuji adalah: 1). pengaruh waktu 
perlakuan terhadap tingkat penetrasi nematoda, 2). pengaruh aplikasi bakteri pada stek 
terhadap pertumbuhan bibit ni1am dan, 3). keefektifan ap1ikasi tungga1 atau kombinasi 
bakteri endofit sebagai agens biokontrol P. brachyurus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ap1ikasi bakteri endofit 3-10 hari sebe1um tanam dapat mengurangi tingkat 
penetrasi nematoda ke dalam akar sebesar 77,9% dan meningkatkan pertumbuhan 
tanaman dan kualitas bibit nilam. Ap1ikasi bakteri endofit baik tongga1 (TTI) maupun 
kombinasi (TT2 + NJ57) dapat menekan popu1asi P. brachyurus 85,99 - 90%. 
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Pendahuluan 

Nematoda peluka akar (Pratylenchus brachyurus) merupakan parasit utama nil_ . 
di Indonesia terutama di beberapa sentra produksi nilam seperti Aceh, Sumatera Utan. . 
Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, dan Jawa Tengah (Hami dan Mustika 2000). 
Kerusakan akibat serangan nematoda tersebut pada tanaman nilam dapat menurunka 
hasH sampai 85% (Mustika et al. 1995). Selain menghambat pertumbuhan tanarnaa. 
infe~si P. brachyurus juga menurunkan kandungan klorofil dan kadar minyak baik pada 
ku1tIvar rentan maupun agak tahan (Sriwati 1999). 

Pengendali biologi dari bakteri endofit merupakan salah satu aItematif sarana 
pengendalian yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Bakteri endofil: 
hidup mengkolonisasi jaringan bagian dalam tanaman tanpa menyebabkan ganggua 
pada tanaman inangnya. Keefektifan bakteri endofit untuk m~ngendalikan P. 
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